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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang berlarut - larut telah menjadikan bangsa Indonesia berada pada kondisi yang kurang

beruntung. Ketidak beruntungan lebih nyata pada kelompok rawan yaitu ibu dan balita. Dari dampak

indikator program telah menujukkan bukti yang nyata yaitu menurunnya Indeks Pembangunan Manusia /

IPM . angka kematian Ibu sebagai salah satu bagian dari indikator utama sektor kesehatan juga

menunjukkan trend penurunan yang sama.

 

Berbagai program telah dicanangkan oleh pemerintah untuk melakukan upaya akselerasi penurunan

kematian ibu. Gerakan Sayang Ibu , kemudian disusul dengan Gerakan Pita Putih adalah bentuk -bentuk

program yang bertujuan menggalang kepedulian lintas sektor. Dalam skala internasional gaung

menyelarnatkan ibu bersalin telah sangat kuat.

 

Program safe motherhood adalah program yang memiliki tujuan penurunan kematian ibu. Terdapat 4 pilar

strategis yang mendukung program ini, yaitu Keluarga berencana , ante natal care , persalinan yang normal

serta rujukan obstetri. Program ini secara ekonomi telah dianggap sebagai progrram yang cost efektif dalam

menurunkan kematian ibu.

 

Program safe motherhood di kota Sukabumi memberikan gambaran yang kurang menguntungkan terutama

pada keluarga miskin. Cakupan K1 , K4 dan persalinan oleh tenaga kesehatan sangat rendah. Bahwa

pelayanan untuk keluarga miskin adalah bagian dari public goods, maka diperlukan informasi biaya yang

diperlukan untuk program ini . Oleh sebab itu penulis tertarik untuk menghitung berapa besarnya biaya

program ini untuk keluarga miskin di kota Sukabumi yang dapat dilakukan di pelayanan kesehatan dasar.

Pada penelitian ini penulis hanya akan menghitung pelayanan yang dapat dilakukan di PKM adalah

pelayanan ANC dan persalinan dengan sampel pada PKM Lembursitu.

 

Penelitian menggunakan metode alokasi biaya activity based costing. Yang akan secara menyeluruh

menghitung biaya satuan pelayanan persalinan dan kunjungan Kl s/d K4. Dari angka yang diperoleh

kemuadian dijadikan dasar untuk menghitung kebutuhan anggaran pelayanan safe motherhood .

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, pelayanan ibu hamil keluarga miskin dengan menggunakan anggaran

JPSBK mencukupi untuk memberikan pelayanan yang berkualitas. Biaya total yang diperlukan untuk

pelayaan ANC dan persalinan Gakin di Kota Sukabumi sebesar Rp 43.156.050,

 

Secara garis besar hasil dari penelitian ini adalah bahwa diperlukan mekanisme yang memungkinkan akses

gakin ke pelayanan kesehatan tidak mengalami kendala. Informasi yang jelas tentang hak hak gakin serta
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diikuti dengan peningkatan jumlah maupun kualitas bidan akan diharapkan mendorong keberhasilan

program. Pada konteks biaya , dimana investasi dan gaji telah disediakan pemerintah , maka peningkatan

kuaantitas obat penyediaan vaksin serta sarana skrining VDRL dapat menjadi usulan alokasi anggaran

disamping anggaran rutin.

<hr><i>Prolonged economic crises has placed Indonesia in deprived condition. This condition is more

obvious among the risk groups, that is, mother and child Indicators on program showed real evidence about

impact of the very bad condition as reflected by decreased Human Development Index and Maternal

Mortality Rate.

 

Varied programs have been declared by government to accelerate the reduction of MMR. Mother Friendly

Movement, followed by White Band Movement are amongst program aimed to improve the inepter sect oral

awareness on the issue. Internationally, the initiative to save delivery mothers has been embarked quite

loudly.

 

Safe Motherhood Program is a program aimed to reduce maternal mortality_ There are four strategic pillars

to support this program, these include family planning, antenatal care, normal delivery, and obstetric

referral. Economically speaking, this program has been viewed as a cost-effective program in declining the

maternal mortality.

 

Safe Motherhood Program in Sukabumi city provided a not very good situation, particularly among poor

families. Coverages of K1, K4, and delivery assisted by health personnel were very low. There is a need to

reveal cost information needed by this program since service for poor families is a part of public goods_

Hence, in this study, cost for ANC and delivery in Lembursitu Community Health Center.

 

This study used activity based costing allocation method which comprehensively calculated the unit cost of

delivery care and K1 to K4 visits. The acquired figures was then used as a basis for calculating the safe

motherhood budget.

 

The analysis showed that pregnancy care for poor families using JPSBK budget was sufficient to provide a

quality care. Total cost needed for ANC and delivery in Sukabumi City was Rp. 43 156 050,-.

 

In general the study showed that there is a need to have a mechanism in which the access of poor families to

get health care without constraints. Clear information about poor families' rights and followed by adequate

quantity and quality of midwives will improve success of the program. In the cost context, where investment

and salary are provided by government, it is suggested to allocate budget to increase vaccine stock and to

provide facility of VDRL screening.</i>


